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ABSTRACT

The capital market provides a platform for companies to raise funds from investors
through financial instruments such as shares and bonds. This research examines the influence of
financial literacy and capital market training on investment decisions, with information
technology as a moderating variable. Financial literacy is crucial for understanding investment
risks and opportunities, while capital market training enhances knowledge and skills. Information
technology facilitates access to information but can also present challenges in decision-making.
The study was conducted at the IDX Investment Gallery of UNHI, focusing on how technology
moderates the relationship between financial literacy and capital market training on investment
decisions. The data was collected through questionnaires from 90 active members of KSPM
UNHI, using the PLS test for analysis. Results show that financial literacy has a significant positive
effect on investment decisions, while capital market knowledge has a positive but insignificant
impact. Information technology does not significantly moderate the relationship between financial
literacy and investment decisions but negatively affects the impact of capital market knowledge.
These findings highlight the importance of effective interaction between financial literacy, capital
market knowledge, and information technology in making informed investment decisions.
Keywords: Financial Literacy, Capital Market Training, Investment Decisions, Information

Technology

PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian suatu negara, di
mana perusahaan dan lembaga lain, seperti pemerintah, dapat mencari sumber pendanaan dari
investor. Dana ini diperlukan untuk mengembangkan bisnis, melakukan ekspansi, meningkatkan
modal kerja, dan tujuan lainnya. Sementara itu, investor yang mengalokasikan dananya diharapkan
dapat meraih keuntungan di masa depan. Salah satu cara untuk melawan inflasi, yang merupakan
peningkatan harga secara terus-menerus dan mengurangi nilai mata uang, adalah dengan
melakukan investasi.

Di Bali, jumlah investor di pasar modal terus mengalami peningkatan. Pada Juni 2023,
jumlah investor pasar modal di Bali, termasuk saham, obligasi, reksadana, dan produk terkait,

mencapai 210.154 investor. Ini mencerminkan pertumbuhan sekitar 9,5 persen atau penambahan
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sebanyak 18.175 investor baru dibandingkan tahun sebelumnya. Khususnya, jumlah investor
saham mencapai 104.136, menunjukkan peningkatan 9,9 persen atau penambahan 9.385 investor
baru. Data ini menunjukkan adanya minat yang semakin besar dari masyarakat Bali untuk
berpartisipasi dalam pasar modal.

Pasar modal yang dinamis seringkali mendorong individu untuk mempertimbangkan
perubahan karier, misalnya dengan menjadi investor aktif. Keputusan ini biasanya didorong oleh
keinginan untuk mengelola portofolio keuangan secara lebih mandiri dan mendapatkan manfaat
dari berbagai instrumen keuangan yang tersedia, seperti saham, obligasi, reksadana, dan derivatif.
Dengan menjadi investor, seseorang tidak hanya melakukan transisi karier tetapi juga menciptakan
peluang untuk mengoptimalkan keuangan pribadi dalam lingkungan ekonomi yang berkembang
pesat.

Di Bali, sebaran investor saham berdasarkan wilayah menunjukkan bahwa Denpasar
mendominasi dengan 39,2 persen dari total investor hingga April 2023. Badung mengikuti dengan
18,5 persen, disusul oleh Gianyar, Buleleng, Tabanan, Karangasem, Jembrana, dan Bangli.
Berdasarkan klasifikasi gender, investor laki-laki mendominasi dengan 62,4 persen, sementara
investor perempuan mencapai 37,6 persen. Namun, minat investasi dari kalangan perempuan
menunjukkan peningkatan yang signifikan, mengindikasikan perkembangan positif dalam
partisipasi perempuan di pasar modal.

Minat investasi di kalangan mahasiswa Universitas Hindu Indonesia juga meningkat,
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendidikan dan kesadaran finansial, serta akses mudah ke
platform perdagangan saham online. Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk lebih terlibat dalam
pasar modal dan melihatnya sebagai cara yang menarik untuk mengelola keuangan mereka. Data
transaksi di Galeri Investasi BEI UNHI selama empat tahun menunjukkan tren pertumbuhan yang
signifikan, meskipun terjadi penurunan pada tahun 2022, yang dapat mempengaruhi minat
investor.

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya research gap terkait pengaruh pelatihan pasar
modal dan literasi keuangan terhadap keputusan investasi. Beberapa penelitian menunjukkan
dampak positif, sementara yang lain tidak. Research gap ini dapat diatasi dengan memperkenalkan
teknologi informasi sebagai variabel moderasi, yang dapat meningkatkan akses dan pemahaman
individu terhadap pasar modal. Teknologi informasi, seperti aplikasi Poems.id yang digunakan
oleh GI BEI UNHI, memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi keuangan dan
pelatihan pasar modal, sehingga membantu investor membuat keputusan yang lebih baik dan

strategis.
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Dengan adanya berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan investasi, penelitian ini
akan mengkaji lebih lanjut pengaruh literasi keuangan dan pelatihan pasar modal terhadap
keputusan investasi, dengan teknologi informasi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor ini
bekerja secara sinergis dalam mempengaruhi keputusan investasi di pasar modal, khususnya di
Galeri Investasi BEI UNHI.

KAJIAN PUSTAKA

Individu yang melakukan investasi tidak hanya bergantung pada estimasi atas prospek
instrumen investasi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologi yang turut menentukan
keputusan investasi. Penggunaan psikologi dalam analisis investasi ini dikenal dengan perilaku
keuangan (Behaviour Finance). Shefrin (2000) dalam Alteza (2021) mendefinisikan perilaku
keuangan sebagai studi tentang bagaimana fenomena psikologis mempengaruhi tingkah laku
keuangan seseorang. Nofsinger (2001) dalam Alteza (2021) juga menyatakan bahwa perilaku
keuangan mempelajari bagaimana manusia sebenarnya berperilaku dalam pengambilan keputusan
keuangan. Teori ini menekankan pada pengaruh faktor psikologis seperti emosi, persepsi risiko,
dan perilaku konsumen, yang membedakan pendekatan ini dari teori keuangan tradisional yang
mengasumsikan rasionalitas penuh dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Investasi, menurut Tandelilin (2010), adalah komitmen untuk menanamkan dana saat ini
dengan harapan memperoleh keuntungan di masa depan. Tujuan utama dari investasi adalah untuk
menghasilkan keuntungan finansial, mencerminkan keputusan untuk mengorbankan konsumsi
saat ini demi manfaat yang lebih besar di masa yang akan datang. Pasar modal, seperti yang
didefinisikan oleh Tandelilin (2010), merupakan tempat pertemuan antara pihak yang memiliki
modal dan pihak yang membutuhkan modal, melalui perdagangan sekuritas. Pasar modal secara
umum adalah sistem keuangan yang terorganisir, termasuk bank-bank komersial, lembaga
perantara keuangan, dan surat-surat berharga yang diperdagangkan.

Keputusan investasi, menurut Aristiwati dan Istiqgomah Nur (2021), melibatkan alokasi dana
ke dalam berbagai bentuk investasi dengan harapan memperoleh keuntungan di masa depan, dan
biasanya melibatkan dimensi waktu jangka panjang. Proses pengambilan keputusan investasi
memerlukan analisis mendalam terhadap potensi risiko dan peluang serta pertimbangan terhadap
tujuan keuangan jangka panjang. Keputusan investasi yang baik tidak hanya fokus pada
pengoptimalan keuntungan finansial tetapi juga mempertimbangkan risiko untuk meminimalkan
potensi kerugian. Hal ini menuntut pemahaman yang baik terhadap kondisi pasar, proyeksi

pertumbuhan ekonomi, dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja investasi.
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Literasi keuangan, menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), bukan sekadar pengetahuan,
melainkan investasi jangka panjang yang memberikan manfaat besar dalam mengelola dan
menjaga stabilitas keuangan. Literasi keuangan mencakup pemahaman tentang konsep-konsep
keuangan dan keterampilan untuk membuat keputusan finansial yang bijak. Dengan literasi
keuangan yang baik, individu dapat bertanggung jawab atas setiap keputusan finansial yang
diambil, didasarkan pada pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
proses pengambilan keputusan tersebut. Literasi keuangan juga penting dalam memilih produk
investasi yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga dapat membuka peluang untuk imbal hasil yang
optimal dan meningkatkan kesejahteraan di masa depan.

Pelatihan pasar modal adalah program edukasi yang diselenggarakan oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI) bekerja sama dengan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dan PT Kliring
Penjaminan Efek Indonesia (KPEI). Pelatihan ini bertujuan memberikan pengetahuan kepada
mahasiswa, dosen, dan masyarakat umum tentang investasi di pasar modal Indonesia, baik secara
umum maupun teknis. Eka et al. (2021) mendefinisikan pelatihan pasar modal sebagai proses
pendidikan yang lebih menekankan pada praktik investasi daripada teori, dengan tujuan
meningkatkan keterampilan dalam berinvestasi di pasar modal.

Teknologi informasi memiliki peran penting dalam pengembangan sistem informasi,
memastikan efisiensi, keakuratan, dan kecepatan dalam penyediaan informasi yang relevan. Tanpa
teknologi yang memadai, sistem informasi tidak dapat optimal dalam memberikan informasi tepat
waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. Seiring dengan kemajuan teknologi, sistem
informasi terus berkembang, memanfaatkan inovasi terbaru untuk memastikan adaptabilitas
terhadap perubahan lingkungan dan meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, integrasi teknologi
yang canggih dan berkelanjutan menjadi landasan utama untuk memastikan bahwa sistem
informasi memberikan kontribusi optimal dalam mendukung operasional bisnis dan pengambilan

keputusan strategis.

METODE PENELITIAN
Menurut Silaen (2018:23) desain penelitian adalah desain mengenai keseluruhan proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini mengunakan pendekatan

kuantitatif. Maka kerangka berpikir penelitian ini sebagai berikut :
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

Populasi adalah kumpulan luas yang mencakup berbagai entitas atau objek dengan ciri-ciri
khusus yang dapat didefinisikan lebih dalam. Sugiyono (2019) mendefinisikan populasi sebagai
kumpulan objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari
anggota Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) Universitas Hindu Indonesia, yang berjumlah 90
orang dari angkatan 2019-2023. Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik
sesuai dan mewakili keseluruhan populasi. Nur Fadilah et al. (2023) menyatakan bahwa sampel
adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya. Sampel dalam penelitian ini
adalah anggota KSPM UNHI yang berinvestasi di pasar modal, dengan total 90 orang dari
angkatan 2019-2023.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS), yang dikenal
sebagai metode yang powerful dan disebut juga soft modeling karena tidak memerlukan asumsi-
asumsi seperti data harus berdistribusi normal atau bebas dari multikolinearitas antar variabel
bebas. Menurut Ghozali (2021), analisis PLS-SEM terdiri dari dua sub-model: model pengukuran
(outer model) dan model struktural (inner model). Model pengukuran mengevaluasi validitas
konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruksi, sedangkan model struktural
mengevaluasi kekuatan hubungan antar variabel laten menggunakan R-square, F-square, Q-
square, serta path analysis untuk pengujian hipotesis. Selain itu, variabel moderasi diuji
menggunakan moderated regression analysis (MRA) dengan SEM-PLS, di mana signifikansi diuji

berdasarkan nilai t dan level signifikansi yang ditetapkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Nilai Outer Loading

Variabel Indikator  Nilai Korelasi

X11 0.896

X12 0.896

X13 0.906

. . X14 0.866
Literasi Keuangan (X1) X15 0881
X16 0.883

X17 0.915

X18 0.922

X21 0.863

X22 0.857

X23 0.870

Pelatihan Pasar Modal (X2) igg 8%3
X26 0.860

X27 0.876

X28 0.846

Y11 0.755

Y12 0.735

Keputusan Investasi (Y) zii 8?22
Y15 0.714

Y16 0.742

M11 0.832

M12 0.881

. M13 0.881

Technology Informasi (M) M14 0.778
M15 0.827

M16 0.819

Sumber : Data diolah, (2024)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa nilai validitas sudah terpenuhi. Keseluruhan
nilai korelasi di HTMT sudah berada di bawah 0,9.
Tabel 2. Uji Discriminant Validity

Literasi Pelatihan Pasar Technology

Variabel AVE | VAVE Keuangan (X1) Modal (X2) Informasi (M)

Keputusan

Investasi (Y) 0.568 | 0.754

Literasi Keuangan
(X1)

0.802 | 0.872 | 0.896
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Pelatihan Pasar

Modal (X2) 0.718 | 0.842 | 0.837 0.848

Technology 0.701 | 0.559 | 0.509 0.508 0.837
Informasi (M)

Sumber : Data diolah, 2024

Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji discriminant validity dengan menggunakan nilai AVE
(Average Variance Extracted) dan VAVE dari masing-masing variabel. Dalam uji discriminant
validity, VAVE dari setiap variabel harus lebih besar daripada korelasi antar variabel untuk
memastikan bahwa setiap konstruk lebih terkait erat dengan indikatornya sendiri dibandingkan
dengan konstruk lainnya. Dari tabel, dapat dilihat bahwa VAVE dari semua variabel melebihi nilai
korelasi antara variabel lainnya, yang berarti bahwa discriminant validity telah terpenuhi. Ini
menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini memiliki validitas yang baik dan
bahwa setiap konstruk diukur secara unik oleh indikator-indikator yang dimilikinya.

Tabel 3. Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Variabel Cronbach's Alpha gglrir;‘ %?Is;ltt;

Keputusan Investasi (Y) 0.848 0.887
Literasi Keuangan (X1) 0.965 0.970
Pelatihan Pasar Modal (X2) 0.944 0.953
Technology Informasi (M) 0.915 0.933

Sumber : Data diolah, (2024)

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan Cronbach Alpha masing-
masing konstruk telah menunjukkan nilai lebih besar dari 0,60 sehingga memenuhi syarat reliabel
berdasarkan kriteria composite reliability.

Tabel 4. Evaluasi Model Struktural Inner

R Square R Square Adjusted

Keputusan Investasi (Y)_ 0.813 0.806
Technology Informasi (M) 0.281 0.265

Sumber : Data diolah, (2024)

Tabel 4 menampilkan hasil evaluasi model struktural dengan nilai R Square dan R Square
Adjusted untuk variabel dependen Keputusan Investasi (Y) dan Technology Informasi (M). Nilai
R Square sebesar 0,813 untuk Keputusan Investasi (Y) menunjukkan bahwa 81,3% variasi dalam
Keputusan Investasi dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Sedangkan nilai R
Square Adjusted sebesar 0,806 menyesuaikan nilai R Square dengan jumlah variabel prediktor,

memberikan estimasi yang lebih akurat tentang daya prediksi model. Untuk Technology Informasi
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(M), nilai R Square sebesar 0,281 menunjukkan bahwa 28,1% variasi dalam Technology Informasi
dapat dijelaskan oleh variabel yang ada dalam model, dengan nilai R Square Adjusted sebesar

0,265. Ini menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan prediksi yang cukup baik untuk
Keputusan Investasi, namun lebih lemah dalam menjelaskan variasi pada Technology Informasi.

Tabel 5. Evaluasi Model Struktual Inner melalui F Square

Keputusan Investasi Technology

Informasi

Literasi Keuangan 0.426 0.033

Pelatihan Pasar Modal 0.182 0.031
Technology Informasi 0.054

Sumber : Data diolah, (2024)

a) Literasi Keuangan memiliki nilai F Square sebesar 0,426 terhadap Keputusan Investasi,
yang menunjukkan pengaruh besar dan signifikan dari Literasi Keuangan terhadap
Keputusan Investasi. Nilai F Square sebesar 0,033 terhadap Technology Informasi
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan juga mempengaruhi Technology Informasi, tetapi
pengaruhnya relatif kecil.

b) Pelatihan Pasar Modal memiliki nilai F Square sebesar 0,182 terhadap Keputusan
Investasi, menunjukkan pengaruh yang moderat, sedangkan pengaruhnya terhadap
Technology Informasi lebih kecil dengan F Square sebesar 0,031.

c) Technology Informasi sendiri memiliki nilai F Square sebesar 0,054 terhadap Keputusan
Investasi, yang menunjukkan bahwa meskipun ada pengaruh, pengaruhnya relatif kecil
dibandingkan Literasi Keuangan dan Pelatihan Pasar Modal.

Tabel 6. Path Analysis dan Pengujian Statistik

Original -
. T Statistics Keterangan
Variabel Sa(nc”)lr))le (IO/STDEV]) P Values Hipotesis

Literasi Keuangan (X1) -> oo

Literasi Keuangan (X1) -> )
Pelatihan Pasar Modal (X2) -> o
Pelatihan Pasar Modal (X2) -> )
Technology Informasi (M) -> o
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Sumber : Data diolah, (2024)
Tabel 7. Specific Indirect Effect

Original -
. T Statistics Keterangan
Variabel Sa(rgg)le (IO/STDEV]) P Values Hipotesis

Literasi Keuangan (X1) ->
Technology Informasi (M) -> 0.033 0.996 0.320 Ditolak
Keputusan Investasi (YY)
Pelatihan Pasar Modal (X2) ->
Technology Informasi (M) -> 0.032 1.308 0.191 Ditolak

Keputusan Investasi (Y)_

Sumber : Data diolah, (2024)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan investasi di pasar modal, dengan nilai original sample sebesar 0.525,
T statistik 4.201, dan P value 0.000. Semakin tinggi literasi keuangan seseorang, semakin baik
keputusan investasi yang diambil. Dalam Theory of Behavioral Finance, pemahaman keuangan
yang baik memungkinkan individu membuat keputusan lebih rasional dan terinformasi,
mengurangi potensi bias seperti overconfidence dan herd behavior. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang risiko dan potensi keuntungan investasi, individu dapat menghindari kesalahan
umum seperti kurangnya diversifikasi atau panic selling.

Pelatihan pasar modal juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi, dengan nilai original sample 0.343, T statistik 3.127, dan P value 0.002.
Pelatihan ini meningkatkan kemampuan individu dalam memahami dinamika pasar dan instrumen
investasi, membantu mereka mengambil keputusan yang lebih bijak dan terencana. Menurut
Theory of Behavioral Finance, pelatihan ini memberikan pengetahuan dan kepercayaan diri yang
lebih besar, memungkinkan individu melakukan analisis yang lebih rasional dan mengelola risiko
dengan lebih baik.

Namun, penggunaan teknologi informasi tidak secara signifikan memoderasi hubungan
antara literasi keuangan dan keputusan investasi, dengan nilai original sample 0.033, T statistik
0.996, dan P value 0.320. Meskipun literasi keuangan dapat meningkatkan pemahaman investasi,
dampak positif tersebut tidak optimal melalui teknologi informasi. Hambatan seperti kurangnya
keterampilan teknologi atau keengganan untuk menggunakan alat digital dapat mengurangi
manfaat literasi keuangan dalam pengambilan keputusan investasi.

Begitu pula, teknologi informasi tidak signifikan dalam memoderasi hubungan antara
pelatihan pasar modal dan keputusan investasi, dengan nilai original sample 0.032, T statistik
1.308, dan P value 0.191. Walaupun pelatihan pasar modal memberikan pengetahuan yang
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bermanfaat, teknologi informasi tidak memperkuat pengaruhnya secara signifikan. Keterbatasan
dalam penerapan teknologi atau resistensi terhadap penggunaan alat digital bisa menjadi penyebab
mengapa teknologi informasi tidak berfungsi sebagai mediator yang efektif.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan pelatihan pasar
modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Pemahaman
keuangan yang baik memungkinkan individu membuat keputusan investasi yang lebih rasional,
sementara pelatihan pasar modal membantu menghindari bias perilaku seperti overconfidence dan
herd behavior. Namun, teknologi informasi tidak berfungsi sebagai mediator yang signifikan
dalam hubungan antara literasi keuangan maupun pelatihan pasar modal terhadap keputusan
investasi. Hambatan dalam keterampilan teknologi atau keengganan untuk mengadopsi alat digital
dapat menjadi penyebabnya. Untuk meningkatkan minat dan kualitas keputusan investasi, Gl BEI
UNHI disarankan untuk meningkatkan sosialisasi dan edukasi terkait investasi di pasar modal,
serta menyediakan pelatihan dan workshop kepada anggota KSPM. Penelitian lebih lanjut juga
diperlukan untuk mengeksplorasi faktor lain, seperti demografi, psikologis, atau lingkungan, yang
dapat memengaruhi keputusan individu dalam berinvestasi di pasar modal.
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